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ARSITEKTUR KONTEMPORER) 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Abstrak 
 
Kudus merupakan salah satu kota di pulau Jawa yang dahulu merupakan tempat penyebaran 
agama Islam oleh salah satu Wali Songo yaitu Sunan Kudus. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya peninggalan yaitu Menara Kudus. Seiring berkembangnya waktu, Kudus saat ini 
menjadi salah satu destinasi wisata religi yang dimiliki Indonesia. Para wisatawan datang untuk 
ziarah ke makam Sunan Kudus di kawasan Menara Kudus dan makam Sunan Muria di lereng 
Gunung Muria. Hal ini juga berimbas kepada perkembangan penunjang pariwisata diantaranya, 
aktraksi, aksessibiltas dan fasilitas. Untuk fasilitas penginapan, Kudus sudah memiliki hotel 
hotel yang nyaman untuk wisatawan, sedangkan untuk fasilitas kuliner, Kudus memiliki pusat 
Kuliner yaitu Taman Bojana Kudus yang terletak di kawasan Simpang Tujuh Kudus. Kawasan 
yang menjadi pusat ruang publik ini setiap sorenya selalu ramai oleh masyarakat yang 
berkunjung sehingga saat ini banyak pedagang kaki lima yang sekarang mendirikan stand stand 
di area pedestrian sehingga mengganggu aktivitas pejalan kaki dan kegiatan transportasi. Hal 
sama juga terjadi di Taman Bojana Kudus, walaupun sebagai pusat kuliner tetapi fasilitas di 
Taman Bojana Kudus tidak terawat dengan baik dan desain yang datar dan monoton sehingga 
semakin lama dikhawatirkan akan kurang menarik minat pengunjung. Pemerintah pun sudah 
memiliki rencana untuk mendesain ulang menjadi bangunan mewah 4 lantai. Akhir kata, 
semoga usulan desain dari penulis mampu menjawab persoalan persoalan yang terjadi di 
kawasan Simpang Tujuh Kudus khususnya Taman Bojana dengan konsep arsitektur 
kontemporer. 
 
Kata kunci : Destinasi wisata, Kawasan Simpang Tujuh Kudus, Pusat Kuliner, Taman 
Bojana Kudus 
 
Abstract 
 
Kudus is one of  city in Java island that was home to the spread of Islam by one of Wali Songo 
is Sunan Kudus. This can be evidenced by the presence of the Kudus relics. As the development 
time, Kudus became one of the tourism destinations belonging to Indonesia. The tourists come 
for pilgrimage to the grave of Sunan Kudus in Menara Kudus area and Sunan Muria on the 
slopes of Mount Muria. It also promoted the development of supporting tourism, attractions, 
aksessibiltas and facilities. For lodging facilities, Kudus already has hotels convenient for 
tourists, while for culinary facilities, Culinary Center, namely the Taman Bojana  is situated in 
the Simpang Tujuh area.. The area became the Centre of this public space every evening is 
always crowded by the people who visit so that nowadays many street vendors set up booths 
now stand in the area of pedestrian so disrupt pedestrian activity and activity transport. The 
same thing also happened in the Taman Bojana Kudus, although the Bojana as culinary center 
but the facilities at Taman Bojana not well-maintained and design of flat and monotonous so 
the longer it is feared will be less attracted visitors. The Government also has plans to redesign 
the building of 4 floors of luxury. Finally, I hope the proposed design of the author being able 
to answer the question of the problems that occur in the area of Simpang Tujuh  particularly 
Taman Bojana ana with contemporary architecture. 
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Bojana Kudus. 
1. PENDAHULUAN 
Kudus dikenal sebagai destinasi wisata religi, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
antusias masyarakat dari dalam dan luar kota berkunjung ke Kudus untuk melakukan wisata 
religi atau ziarah ke dua makam wali songo yang ada di Kudus, yaitu makam Sunan Kudus 
yang terletak di kawasan Menara Kudus dan makam Sunan Muria yang terletak di lereng 
Gunung Muria. 
Simpang Tujuh Kudus atau masyarakat sering menyebutnya alun-alun Kudus merupakan 
pusat sarana kegiatan masyarakat sebagai ruang publik, acara pesta rakyat, upacara, jogging, 
tempat berkumpul bersama keluarga ataupun hanya sekedar menikmati hiruk pikuknya Kudus 
di sore hari. Berada di pusat kota, Simpang Tujuh ini memiliki konsep “Taman di tengah kota”. 
Setiap sorenya, Simpang Tujuh Kudus ini ramai oleh banyaknya masyarakat yang berkunjung 
untuk menikmati suasana simpang tujuh di sore hari. Tidak heran sekarang mulai banyak 
bermunculan pedagang kaki lima yang mempergunakan fasilitas publik di kawasan simpang 
tujuh seperti pedestrian untuk lapak berjualan. Hal ini membuat kawasan Simpang Tujuh Kudus 
tampak sesak oleh banyaknya pedagang kaki lima yang berjualan di pinggir-pinggir jalan 
sehingga kadang membuat jalanan di kawasan Simpang Tujuh Kudus ini agak terhambat 
disetiap sore. 
Salah satu tempat di Kudus yang menjadi waadah dan primadona pelancong sebagai pusat 
kuliner sejak dahulu adalah Taman Bojana. Berlokasi di sebelah kantor bupati Kudus atau 
terletak di sebelah utara alun alun simpang tujuh Kudus. Berbagai macam makanan dan oleh 
oleh khas Kudus siap tersaji dan siap memanjakan lidah para penikmat kuliner. Walaupun 
sebagai pusat kuliner yang terkenal sejak dahulu dan berada di pusat kota, Taman Bojana 
terlihat hanya sebagai bangunan dengan desain tua, datar dan monoton. Selain itu, disetiap 
bagian bangunan juga tampak banyak kerusakan yang dibiarkan begitu saja, seperti tembok 
yang sudah mulai mengelupas, plafond yang sudah mulai rusak, dan lampu yang sudah mulai 
copot dan tidak diganti. Kini Taman Bojana Kudus hanya terlihat sebagai bangunan tua yang 
sudah tidak terawat lagi walaupun masih ada aktivitas perdagangan di dalamnya. 
2. METODE 
Metode pembahasan merupakan suatu faktor terpenting di dalam suatu penelitian. Untuk 
mendapatkan hasil yang optimal berdasarkan penjelasan penjelasan dan juga data yang otentik, 
maka metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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2.1 Studi literatur 
Penulis melakukan syudi literatur ke beberapa sumber untuk mencari berbagai sumber 
dari buku pustaka, data, dan bahan yang berkaitan dengan kawasan simpang tujuh 
Kudus, sejarah Taman Bojana Kudus, pariwisata, kuliner dan wisata kuliner, kawasan, 
taman, restaurant, pujasera atau food court dan arsitektur kontemporer, guna menjawab 
setiap permasalahan dengan landasan teori yang tepat dan jelas. 
2.2 Observasi lapangan 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengamati objek penelitian 
dengan cara mengukur atau meneliti secara langsung kejadian yang ada, sehingga 
diperoleh data yang aktual dan faktual. (Sariyati, 2014) 
2.3 Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data berupa catatan, buku, 
majalah, surat kabar, maupun tertulis lainnya. Dengan tujuan memperoleh data secara 
langsung dari tempat penelitian. (Gumilar, 2014) 
2.4 Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi da ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
(Esterbeg dalam sugiyono, 2013 : 231) 
 
 
Gambar 1. Bagan Metode Pembahasan 
(Sumber: Penulis, 2018) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Site Lokasi Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
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Gambar 2. Site Lokasi Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
(Sumber : Aplikasi Google Earth & Analisa Penulis, 2018) 
 
3.2 Konsep penataan vegetasi Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
 
Gambar 3. Konsep penataan vegetasi pada Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
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3.3 Konsep Sistem Penerangan 
 
Gambar 4. Rencana titik lampu dan konsep desain lampu pada Kawasan Simpang Tujuh 
Kudus 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
3.4 Konsep desain tempat sampah 
 
Gambar 5. Titik rencana penempatan tempat sampah dan konsep desain tempat sampah pada 
Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
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3.5 Analisa dan konsep pedestrian Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
 
Gambar 6. Konsep desain pedestrian di Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
3.6 Analisa dan konsep Kursi Taman 
 
Gambar 7. Konsep kursi taman 
(Sumber : Analisa Penulis 2018) 
Kondisi 
Eksisting 
: Sebagai pusat ruang publik, Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
dirasa kurang dalam fasilitas kursi taman, Hal ini terlihat hanya 
terdapat beberapa kursi taman saja di kawasan tersebut. 
Rencana : Penambahan kursi taman dirasa perlu untuk menunjang aktivitas 
pengunjung dalam menikmati suasana di Kawasan Simpang Tujuh 
Kudus 
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3.7 Analisa dan konsep Jembatan Penyebrangan 
3.7.1 Kondisi Eksisting :  
Jembatan penyebrangan yang sudah tua ini kurang nyaman untuk dilewati karena 
terdapat bagian bagian yang sudah keropos dan tidak ada penutup sehingga bila 
hujan tidak dapat difungsikan. 
 
Gambar 8. Kondisi Jembatan Penyebrangan di Kawasan Simpang Tujuh Kudus 
(Sumber : http://isk-kudus.blogspot.co.uk/2014/09/diantara-kudus-mall-dan-
taman-bojana.html, 2018) 
3.7.2 Rencana desain : 
 
Gambar 9. Rencana desain Jembatan Penyebrangan 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
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3.8 Site eksisting Taman Bojana Kudus 
 
 
a. Lokasi : Site berada pada ujung 
perempatan antara Jalan Sunan Muria dan 
Jalan Jendral Soedirman. 
b. Bata batas : 
Utara     : Area Perkantoran 
Barat     : Kantor Bupati Kudus 
Selatan  : Alun alun dan Ramayana 
Timur   : Restoran Garuda & Permukiman 
warga 
c. Luas : 2.927,89 m2 
d. Kondisi tanah : Kontur datar dan kondisi 
yang stabil. 
Gambar 10. Analisa eksisting Taman Bojana Kudus 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
 
3.9 Analisa pada site Taman Bojana Kudus 
 
Analisa Orientasi 
Orientasi bangunan menghadap kea rah 
Timur dan Selatan sebagaimana eksisting 
 
Analisa Kebisingan 
Permasalahan : 
Kebisingan berasal dari kendaraan yang lalu 
lalang di kawasan Simpang Tujuh Kudus. 
Solusi : : 
Penanaman pohon untuk meredam suara 
yang datang dari jalan. 
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Analisa Penzoningan 
a. Zona publik di letakkan di bagian Timur 
dan Selatan dikarenakan berdekatan 
dengan zona bising serta bersamaan 
dengan pintu masuk dan keluar.  
b. Zona privat di letakkan di bagian Barat 
dikarenakan jauh dari sumber kebisingan. 
 
Analisa Angin 
a. Angin yang datang dari arah Selatan 
relatif lebih besar dikarenakan adanya 
alun alun dan sedikt bangunan yang 
menghalangi.  
b. Angin yang datang dari arah Utara, Barat, 
dan Timur relatif lebih kecil dikarenakan 
adanya bangunan. 
Gambar 11. Analisa site Taman Bojana Kudus 
(Sumber : Analisa Penulis) 
3.10 Analisa cahaya matahari pada bangunan 
 
Gambar 12. Analisa dan konsep cahaya matahari pada bangunan 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
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3.11 Analisa dan konsep ruang 
3.11.1 Analisa jumlah pengunjung dan pengelola 
Dalam perancangan Taman Bojana Kudus direncanakan dapat menampung jumlah 
pengunjung maksimal saat libur dan rombongan wisata secara bersamaan 
diuraikam sebagai berikut : 
Tabel 1. Kapasitas maksimal pengunjung Taman Bojana Kudus 
 
 
 
(Sumber: Darmo, 2017 dan Analisa Penulis, 2018) 
Perhitungan : 
i. Kapasitas area foodcourt (untuk wisatawan kuliner ataupun sekedar makan) 
Jam buka Taman Bojana Kudus : 14 Jam (07.00 – 21.00) 
Asumsi rata rata lama pengunjung : 2 jam 
Jumlah pengunjung tiap 2 jam : 1000 orang/14 jam/2 jam 
 : 36 orang 
ii. Jumlah pelayan 
Jumlah toko makanan : 76 toko 
Standart pelayan : 1 toko = 3 orang 
Jumlah pelayan restoran : 76 toko x 3 orang 
 : 228 orang 
 
Tabel 2. Kebutuhan petugas dan pelayan Taman Bojana Kudus 
No Petugas dan pelayan Standart kebutuhan Jumlah 
1 Petugas keamanan - 5 
2 Petugas kebersihan - 10 
3 Pelayan 1 toko = 3 orang 228 
Total 243 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
3.11.2 Analisa kegiatan pengguna 
  
Pengguna Event Lokasi / Jenis 
Fasilitas 
Kapasitas 
maksimal 
Rombongan 
keluarga, peserta 
pariwisata 
Libur Nasional 
(Lebaran & hari besar 
lainnya), Kegiatan 
pariwisata 
Area foodcourt 1000 orang/hari 
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Tabel 3. Analisa kegiatan pengguna 
Pengguna Aktivitas Ruang 
Pengunjung 
 
a. Parkir 
b. Lobby 
c. Area foodcourt 
d. Toilet 
Petugas/staff kerja 
 
a. Parkir 
b. Lobby 
c. Area foodcourt 
d. Toilet 
e. Musholla 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
3.11.3 Program ruang 
 
Gambar 13. Program ruang 
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
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3.11.4 Besaran ruang 
Tabel 4. Besatan ruang Taman Bojana Kudus 
Jenis ruang Standar Sumber Kapasitas Luas 
Area foodcourt 
Lobby 1,2 m2/orang DA 15 orang 18 m2 
R. Keamanan 52 m2/ruang Asumsi 1 ruang 52 m2 
R. Peralatan 24m2/ruang Asumsi 1 ruang 24 m2 
Lavatory 2,5 m2/ruang DA 18 ruang 45 m2 
Stand + dapur 16 m2/ruang Asumsi 76 ruang 1.216 m2 
Area makan 2,5 m2/orang DA 1000 orang 2.500 m2 
Wasrafel 0,3 m2/unit DA 20 unit 6 m2 
Flow gerak 30 % 
Sirkulasi 15 % 
Luas total area foodcourt 5.598,45 m2 
Area penunjang 
Musholla 1,6 m2/orang DA 20 orang 32 m2 
Lavatory 2,5 m2/ruang DA 8 ruang 20 m2 
Jenis ruang Standar Sumber Kapasitas Luas 
Area penunjang 
R. Istirahat 1,6 m2/orang DA 20 orang 32 m2 
Kantor Pengelola 4,46 m2/orang DA 4 orang 17,84 m2 
Gudang 9 m2/ruang DA 1 ruang 9 m2 
TPA 25 m2/ruang Asumsi 1 ruang 25 m2 
ATM 1,6 m2/unit DA 5 unit 8 m2 
R. Pompa 30 m2/ruang Asumsi 1 ruang 30 m2 
R. Genset 30 m2/ruang Asumsi 1 ruang 30 m2 
Area Musik 24 m2/orang Asumsi 1 ruang 24 m2 
R. Peralatan 24 m2/orang Asumsi 1 ruang 24 m2 
Flow gerak 30 % 
Sirkulasi 15 % 
Luas total area penunjang 374,45 m2 
Area parkir 
Motor 1,68 m2/ruang DA 207 motor 347,76 m2 
Mobil 11,5 m2/ruang DA 155 mobil 1.782,5 m2 
R. Tiket 4 m2/ruang Asumsi 2 ruang 8 m2 
Sirkulasi 100 % 
Luas total area parkir 4276,52 m2 
JUMLAH TOTAL KEBUTUHAN RUANG 10.250 m2 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
3.12 Analisa dan konsep gubahan massa 
3.12.1 Analisa 
Dasar pertimbangan yang digunakan pada tampilan bangunan adalah penerapan 
konsep arsitektur kontemporer melalui : 
1. Gubahan yang ekspresif dan dinamis 
2. Memiliki fasad yang transparan 
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3.12.2 Penerapan konsep pada tampilan bangunan 
 
Gambar 14. Gubahan massa 
(Sumber: Analisa Penulis, 2018) 
3.13 Tampilan Eksterior dan Interior 
   
    
Gambar 15. Hasil Redesain  Eksterior dan Interior Taman Bojana Kudus 
(Sumber : Desain Penulis, 2018) 
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4. PENUTUP 
Dalam perancangan Redesain Kawasan Simpang Tujuh Kudus (Penekanan Desain Taman 
Bojana Kudus dengan Konsep Arsitektur Kontemporer), penulis mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai yaitu : 
a. Merencanakan dan merancang ulang kawasan Simpang Tujuh dan Taman Bojana 
Kudus sehingga tercipta kondisi yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan. 
b. Merencanakan dan merancang ulang Taman Bojana Kudus dengan konsep arsitektur 
kontemporer agar kedepannya lebih menarik minat pengunjung dan tidak kalah dengan 
warung makan dan restoran yang memiliki tema, konsep desain dan fasilitas yang lebih 
kreatif. 
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